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1. PENDAHULUAN

Inovasi produk merupakan konsep fundamental dalam kajian pemasaran dan manajemen strategis
yang menekankan pada upaya sistematis untuk menciptakan dan mengembangkan nilai tambah
suatu produk. Inovasi tidak hanya dipahami sebagai penciptaan produk baru, tetapi juga mencakup
perbaikan kualitas, pengembangan variasi, penyempurnaan fungsi, serta pembaruan desain dan
kemasan produk yang telah ada. Inovasi dapat dimaknai sebagai gagasan baru yang dituangkan
dalam bentuk produk atau organisasi untuk terus berkembang dan membangun bentuk baru
(Saputra & Bahrun, 2023). Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, inovasi produk menjadi
mekanisme adaptif yang memungkinkan pelaku usaha mempertahankan relevansi produknya di
pasar. Perusahaan akan berupaya memproses produk yang telah ada maupun menciptakan varian
baru dengan tujuan menarik konsumen dan diterima pasar (Yoga et al., 2025).
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Dalam perspektif pemasaran, inovasi produk memiliki peran strategis dalam membentuk
persepsi nilai dan diferensiasi produk di mata konsumen. Produk yang inovatif cenderung
dipersepsikan memiliki keunggulan kompetitif karena mampu menawarkan manfaat yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen, sehingga menimbulkan keinginan untuk
mencoba produk baru di pasaran (Aditi, 2017). Inovasi produk menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat beli konsumen, khususnya pada produk pangan olahan (Kusuma et al., 2020).
Bisnis pada sektor UMKM dinilai mampu meningkatkan PDB setiap tahun dan memberikan lapangan
pekerjaan kepada masyarakat Indonesia (Delvita Juniarsih et al., 2025). Hal ini relevan dengan
kondisi UMKM di Indonesia yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, yaitu
mencapai 61% PDB dan menyerap hampir 97% tenaga kerja (Azzahra & Sabilla, 2024). Namun,
UMKM pangan olahan masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan modal, teknologi, dan
akses informasi pasar yang menyebabkan homogenitas produk, rendahnya diferensiasi, serta
menurunnya daya tarik konsumen (Purnama & Sari, 2023).

Minat merupakan salah satu komponen psikologis yang berpengaruh besar terhadap
perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian (Laili & Subkhan, 2024). Minat beli
dapat dimaknai sebagai kebutuhan strategis bagi pelaku usaha untuk mencapai tujuan bisnis
(Ramdani et al., 2021), serta sebagai sikap positif dan rasa tertarik terhadap suatu produk yang
mendorong individu untuk berusaha memiliki produk tersebut melalui pengorbanan tertentu (Sualang
et al., 2024). Perspektif positif konsumen terhadap produk, rasa tertarik, dan terpenuhinya kebutuhan
menjadi pendorong utama munculnya minat beli (Pebriani & Busyra, 2023). Oleh karena itu, minat
beli menjadi variabel yang relevan dan strategis untuk dikaji dalam hubungannya dengan inovasi
produk UMKM.

Sejumlah penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan konsistensi temuan mengenai
pengaruh inovasi produk terhadap minat beli konsumen. Azzahra dan Sabilla (2023) menemukan
bahwa inovasi kemasan sebagai bagian dari inovasi produk berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan minat beli konsumen UMKM. Selain itu, Ramdani et al. (2021) juga melaporkan bahwa
inovasi produk mampu meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk pangan olahan.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara
spesifik mengkaiji jenis produk tertentu. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi
adanya kesenjangan penelitian, khususnya pada kajian inovasi produk sambal olahan UMKM.
Sambal merupakan produk pangan khas Indonesia dengan karakteristik pasar dan preferensi
konsumen yang unik, namun masih relatif jarang dikaji secara spesifik dalam penelitian kuantitatif.
Selain itu, penelitian yang memfokuskan kajian pada UMKM dengan identitas merek tertentu juga
masih terbatas. Kesenjangan ini membuka peluang untuk melakukan penelitian yang lebih
kontekstual dan terfokus.

Hubungan antara inovasi produk dan minat beli konsumen telah banyak dikaji dalam literatur
pemasaran. Inovasi produk yang diwujudkan melalui peningkatan kualitas, pengembangan variasi
rasa, serta pembaruan kemasan dinilai mampu menciptakan pengalaman konsumsi yang lebih
menarik bagi konsumen. Inovasi memberikan sinyal bahwa produk memiliki nilai tambah dan
mengikuti perkembangan kebutuhan pasar. Sualang et al. (2024) membuktikan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM. Temuan ini
memperkuat urgensi untuk mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara empiris.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian pengaruh inovasi produk terhadap minat
beli konsumen pada sambal olahan UMKM dengan objek penelitian yang spesifik, yaitu UMKM
Warung Kyu. Inovasi produk dalam penelitian ini diukur melalui indikator yang relevan dengan
karakteristik sambal olahan, seperti variasi produk, kualitas bahan baku, dan pembaruan kemasan.
Pendekatan kuantitatif yang digunakan diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang terukur
dan memperkaya literatur inovasi produk UMKM pangan. Kebaruan ini sekaligus memperkuat
relevansi praktis penelitian. Urgensi penelitian ini didorong oleh kebutuhan pelaku UMKM pangan
olahan untuk memiliki dasar empiris dalam merumuskan strategi inovasi produk yang efektif dan
berorientasi pasar. Pemahaman mengenai pengaruh inovasi produk terhadap minat beli konsumen
diharapkan dapat membantu UMKM Sambal Warung Kyu dalam meningkatkan daya tarik produk
dan daya saing usaha. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi UMKM
lain dan pemangku kebijakan dalam pengembangan UMKM pangan olahan (Wahyuni & Astuti,
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2025). Selain itu, penelitian ini juga akan memperkaya wawasan pelaku bisnis mengenai inovasi
produk yang memungkinkan berdampak pada daya beli konsumen (Nahdiyah & Mutadlo, 2025).
Sehingga, dalam rangka menjaga fokus kajian, maka penelitian ini juga memiliki Batasan-batasan
tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitan yang melibatkan proses pengumpulan dan analisis data numerik
secara obyektif untuk menggambarkan, memprediksi, atau mengontrol variabel yang menarik
(Perangin-angin, 2025). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguiji
hubungan kausal antara variabel inovasi produk dan minat beli konsumen secara empiris dan
terukur. Desain eksplanatori digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya . Dengan desain
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran objektif mengenai sejauh mana inovasi
produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen sambal olahan UMKM Warung Kyu, yang
selanjutnya memerlukan penentuan subjek penelitian secara jelas. Variabel-variabel yang
digunakan pada penelitian dapat dijelaskan melalui definisi operasional variable pada table berikut
ini :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Sumber Teori Skala
Pengukuran
Inovasi Produk Kemampuan 1. Kemasanbaru (Ramdani et al., Kuisioner skala
perusahaan untuk 2. Perluasan 2021) likert 5 poin.
menghasilkan produk produk
sesuai keinginan 3. Produk baru
pelanggan. 4. Produk benar-
benar baru
Minat Beli Perilaku seseorang 1. Ketertarikan (Azzahra & Sabilla, Kuisioner skala
yang memiliki untuk 2024) likert 5 poin.
keinginan dalam membeli
memilih atau bahkan 2. Melakukan
membeli suatu pembelian
produk, berdasarkan 3. Merasa puas
pengalaman dalam 4. Kemungkinan

membeli
ulang

memilih,
menggunakan dan
mengkonsumsi suatu
produk.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah membeli dan
mengonsumsi produk sambal olahan UMKM Warung Kyu. Mengingat keterbatasan jumlah
konsumen tetap yang dapat diidentifikasi secara pasti, maka teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian (Sujarweni, 2025). Jumlah 32 responden merupakan seluruh konsumen
tetap Sambal Warung Kyu yang teridentifikasi sehingga layak menggunakan teknik sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
terstruktur yang disusun berdasarkan indikator variabel inovasi produk dan minat beli konsumen.
Kuesioner diberikan secara langsung kepada responden yang merupakan konsumen tetap Sambal
Warung Kyu. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert lima tingkat,
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, untuk menangkap persepsi dan penilaian
responden secara kuantitatif (Soesana et al., 2023). Selain itu, data pendukung diperoleh melalui
studi pustaka yang bersumber dari jurnal ilmiah dan literatur relevan guna memperkuat landasan
teoritis penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis yang
sesuai dengan tujuan penelitian.
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Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah berikut : (1) Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban terhadap
setiap variabel penelitian, (2) Analisis inferensial dilakukan untuk menguiji pengaruh inovasi produk
terhadap minat beli konsumen dengan menggunakan uji instrument, uji normalitas data, uiji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi, dan uji koefisien determinasi, (3) Uji hipotesis dengan
menerapkan uji-t dengan parameter jika menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel serta
tingkat signifikansi yang berada di bawah taraf kesalahan 0,05, maka Ho ditolak dan terima Hu.
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Inovasi produk tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen sambal
olahan UMKM Warung Kyu
H1 . Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen

sambal olahan UMKM Warung Kyu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel inovasi produk memiliki nilai rata-rata
yang tergolong tinggi yakni sebesar 15,9062. Mayoritas responden memberikan respons positif
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan variasi produk, kualitas bahan baku, serta pembaruan
kemasan Sambal Warung Kyu. Berdasarkan pada nilai standar deviasi yakni sebesar 1,53159 yang
lebih dekat dengan nol artinya data perolehan dalam kategori andal dan konsisten sehingga ukuran
produk yang sangat terkontrol. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh
UMKM Warung Kyu telah dirasakan secara nyata oleh konsumen. Variabel minat beli konsumen
juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi yakni sebesar 16,1563 dan nilai standar deviasi yang
lebih dekat dengan nol yakni sebesar 1,32249. Sebagian besar responden menyatakan memiliki
ketertarikan untuk melakukan pembelian dan merekomendasikan produk kepada orang lain.
Temuan ini mengindikasikan bahwa Sambal Warung Kyu memiliki daya tarik yang kuat di mata
konsumen, yang diduga berkaitan dengan inovasi produk yang diterapkan. Hasil tersebut dapat
dilihat pada table 2 berikut ini :

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Inovasi (X) dan Minat Beli (Y)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total X 32 12.00 18.00 15.9062 1.53159
Total Y 32 13.00 19.00 16.1563 1.32249
Valid N (listwise) 32

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson antara skor item dengan skor
total variabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel inovasi
produk dan minat beli konsumen memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai r-tabel (r =
0,349; n = 32; a = 0,05).

Table 3. Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Item r-hitung r-table Sig. (2-tailed) Keterangan
1 X1 0,721 0,349 0,001 Valid
2 X 2 0768 0,349 0,001 Valid
3 X_3 0,694 0,349 0,003 Valid
4 X 4 0,588 0,349 0,003 Valid
5 Y_1 0,756 0,349 0,001 Valid
6 Y_2 0,501 0,349 0,004 Valid
7 Y_3 0,491 0,349 0,004 Valid
8 Y 4 0,406 0,349 0,004 Valid
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Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk
yang dimaksud dalam penelitian ini.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini (Irawan, 2020). Instrumen yang reliabel menunjukkan
bahwa item pernyataan mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten apabila
digunakan pada kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh
item pernyataan pada variabel inovasi produk dan minat beli konsumen dengan menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha digunakan sebagai dasar dalam menilai tingkat
reliabilitas instrumen, dengan kriteria bahwa nilai koefisien lebih besar dari 0,70 menunjukkan
instrumen yang reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. Tabel 4 berikut ini
merupakan hasil analisis reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas Menggunakan Koefisien Cronbach’s Alpha
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.789 8

Berdasarkan table 4 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan
dalam penelitian dikatakan reliabel dan dapat digunakan.

Uji normalitas data dilakukan untuk tujuan mengetahui apakah data penelitian terdistribusi
secara normal. Normalitas data merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis regresi
linear, karena distribusi data yang normal akan menghasilkan estimasi parameter yang tidak bias
dan pengujian hipotesis yang lebih akurat. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode statistik yang umum digunakan, yaitu uji Kolmogorov—Smirnov, dengan
tingkat signifikansi 0,05 sebagai dasar pengambilan keputusan. Hasil uji normalitas selanjutnya
digunakan untuk memastikan kelayakan data dalam analisis regresi. Data penelitian dikatakan
terdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05 (Sujarweni, 2025). Pada table 5 ditunjukkan
hasil uji normalitas data pada penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Total_X 191 32 .200 .903 32 79
Total Y .234 32 .058 .881 32 .24

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan table 5 diatas, maka data responden untuk variable inovasi produk dan minat
beli dapat dikatakan terdistribusi normal. Hal ini terlihat pada tingkat signifikasi uji Ko/mogorov-
Smirnov yang memperoleh hasil sebesar 0,200 dan 0,058 yang lebih besar dari 0,05.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak terjadinya heteroskedastisitas, yaitu kondisi di mana varians residual bersifat
konstan pada seluruh nilai variabel independen. Apabila heteroskedastisitas terjadi, maka hasil
estimasi regresi dapat menjadi tidak efisien dan berpotensi menghasilkan kesimpulan yang bias.
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yaitu
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil dari
uji heteroskedastisitas :
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.247 792 1.364 .078
Inovasi Produk -.081 .062 -.325 -1.383 .069

a. Dependent Variable: Abs_RES

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel inovasi produk
berada di atas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, sehingga memenuhi asumsi klasik dan layak
digunakan untuk analisis regresi linear sederhana. Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji
Durbin—Watson (DW). Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai statistik Durbin—
Watson yang berada di antara batas atas (du) dan batas bawah (dl). Apabila nilai DW lebih besar
dari du dan kurang dari (4 — du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi, baik
positif maupun negatif.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .1352 .018 -.015 1.54268 2.421
a. Predictors: (Constant), Minat_Beli
b. Dependent Variable: Inovasi_Produk

Berdasarkan table 6 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,421.
Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan nilai table Durbin-Watson pada signifikasi 0,05 dengan
parameter (k;N). Jumlah variable independent pada penelitian sebanyak 1 variabel, artinya nilai k =
1 dengan N yaitu jumlah sampel sebanyak 32. Pada table Durbin-Watson diperoleh nilai dl = 1,373
dan du = 1,502. Nilai Durbin-Watson diperoleh sebesar 2,421 dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai du dan kurang dari 4 — du, artinya tidak terdapat gejala autokorelasi pada data sehingga analisis
regresi dapat dilakukan.

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh inovasi produk
terhadap minat beli konsumen Sambal Warung Kyu. Secara umum model persamaan regresi linear
sederhana adalah Y = a + bX + e (Sujarweni, 2025). Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan
sebagai berikut :

Table 8. Hasil Output Nilai Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.304 1.496 3.731 .000
Inovasi Produk .116 .156 .135 5.746 .002

a. Dependent Variable: Minat_Beli

Berdasarkan table 8 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah Y =
14,304 + 0,116X. Persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwa ketika inovasi produk dianggap
konstan atau bernilai nol, maka nilai minat beli konsumen berada pada angka 14,304. Hal ini juga
menunjukkan jika inovasi produk sambal dilakukan, maka akan meningkatkan minat beli konsumen
sebesar 0,116 satuan.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam suatu model regresi. Nilai koefisien
determinasi ditunjukkan oleh nilai R Square (R?), yang berada pada rentang antara 0 hingga 1.

ProBisnis, Vol.17, No. 1 January 2026: pp 345-352



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 a 351

Semakin besar nilai R Square, semakin besar pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen, sehingga menunjukkan semakin kuatnya kemampuan model
dalam menjelaskan fenomena yang diteliti (Sujarweni, 2025). Hasil uji koefisien determinasi
ditunjukkan pada table 9 berikut ini :

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6142 .0377 415 2.33207
a. Predictors: (Constant), Inovasi_Produk

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,614 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
inovasi produk dan minat beli konsumen. Nilai R Square sebesar 0,377 mengindikasikan bahwa
sebesar 37,7% variasi minat beli konsumen dapat dijelaskan oleh inovasi produk, sedangkan
sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen sambal olahan UMKM Warung
Kyu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel serta
tingkat signifikansi yang berada di bawah taraf kesalahan 0,05. Besar nilai t-tabel untuk df = 31
adalah 1,696 dan t-hitung sebesar 5,746, sehingga Ho ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka semakin besar pula
minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk sambal olahan yang ditawarkan.

Inovasi produk memengaruhi minat beli konsumen karena inovasi berfungsi sebagai sarana
peningkatan nilai yang dirasakan konsumen terhadap suatu produk. Dalam konteks pemasaran
UMKM, inovasi produk dipahami sebagai upaya pelaku usaha dalam menyesuaikan karakteristik
produk dengan kebutuhan, selera, dan preferensi pasar yang dinamis. Hal ini telah dikemukakan
oleh Azzahra dan Sabilla (2023) bahwa inovasi, khususnya pada aspek kemasan dan variasi produk,
mampu meningkatkan daya tarik visual dan persepsi kualitas produk UMKM pangan. Pada produk
sambal olahan, inovasi seperti pengembangan variasi rasa, tingkat kepedasan, serta pembaruan
kemasan menjadi sinyal bahwa produk memiliki keunikan dan nilai tambah dibandingkan produk
sejenis.

Dari perspektif perilaku konsumen, inovasi produk berperan dalam membentuk sikap dan
ketertarikan konsumen sebelum keputusan pembelian dilakukan. Ramdani et al. (2021) menyatakan
bahwa inovasi produk pangan olahan dapat menimbulkan rasa penasaran dan keinginan mencoba,
yang selanjutnya mendorong terbentuknya minat beli. Hal ini sejalan dengan pandangan Sualang et
al. (2024) yang menegaskan bahwa persepsi positif terhadap inovasi produk akan meningkatkan
evaluasi konsumen pada tahap pra-pembelian. Dalam konteks sambal olahan UMKM Warung Kyu,
inovasi pada kualitas bahan baku, konsistensi rasa, serta desain kemasan yang lebih modern
berpotensi membentuk sikap positif konsumen terhadap produk.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen sambal olahan UMKM Warung Kyu. Besarnya
pengaruh inovasi produk terhadap minat beli sebesar 37,7% menunjukkan bahwa inovasi produk
memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam menjelaskan variasi minat beli konsumen. Temuan ini
menegaskan bahwa pengembangan produk melalui peningkatan variasi rasa, kualitas bahan baku,
serta pembaruan kemasan merupakan faktor strategis dalam meningkatkan ketertarikan dan minat
beli konsumen terhadap produk sambal olahan UMKM. Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat kajian inovasi produk UMKM pangan dengan memberikan bukti empiris bahwa inovasi
produk berperan sebagai determinan penting dalam pembentukan minat beli konsumen. Penelitian
ini menegaskan relevansi inovasi produk sebagai mekanisme penciptaan nilai dan diferensiasi
produk dalam konteks UMKM pangan olahan, khususnya pada produk sambal yang memiliki
karakteristik pasar yang spesifik. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM
Warung Kyu untuk terus melakukan inovasi produk secara berkelanjutan. Inovasi dapat diarahkan
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pada pengembangan variasi rasa yang sesuai dengan preferensi konsumen, peningkatan kualitas
bahan baku, serta penyempurnaan desain dan fungsionalitas kemasan agar lebih praktis dan
menarik. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan persepsi nilai produk di mata konsumen
dan mendorong peningkatan minat beli secara berkelanjutan. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif terbatas dan penggunaan satu variabel
independen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti harga, promosi, atau citra merek, serta
memperluas cakupan responden agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen UMKM pangan olahan.
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